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EDITORIAL
Jurnal Kesehatan Lentera Acitya
Volume 10 No. 1 Juni 2023

Salam Literasi!

Puji Syukur patut dipanjatkan ke hadirat Allah yang telah berkenan memberkati dengan segala kemuda-
han, hingga Jurnal Kesehatan Lentera Acitya dapat kembali terbit sesuai dengan periode yang dijadwalkan. Kali
ini Jurnal Kesehatan Lentera Acitya hadir dengan wajah baru institusi pengelola, dimana sebelumnya dikelola
oleh Akademi Keperawatan Fatima Parepare, sekarang dikelola oleh Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan (STIKES)
Fatima Parepare, berdasarkan SK Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia,
Tentang Izin Perubahan Bentuk Akademi Keperawatan Fatima Parepare Di Kota Parepare Menjadi Sekolah Ting-
gi [lmu Kesehatan Fatima Parepare Di Kota Parepare Provinsi Sulawesi Selatan Yang Diselenggarakan Oleh
Yayasan Sentosa Ibu, nomor SK. 488/E/0/2023, tanggal 6 Juni 2023.

Topik pembahasan dalam edisi ini beragam dan merupakan elaborasi dari sejumlah metode dan teknik
penelitian dosen, ada juga diantaranya Redaksi coba membuat kombinasi antara penelitian dengan Asuhan Kep-
erawatan. Harapan besar Redaksi bahwa, Jurnal Kesehatan Lentera Acitya dapat menjadi bahan referensi bagi
para pembaca, khususnya bagi dosen dan mahasiswa.

Artikel yang disajikan merupakan hasil dari studi dan penelitian ilmiah yang dilakukan oleh para dosen
dan mahasiswa, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Semoga edisi ini semakin memberikan
gambaran dan wawasan yang luas seputar permasalahan kesehatan yang aktual di tengah masyarakat.

Tim Redaksi akan melakukan evaluasi secara intensif dalam rangka peningkatan kapasitas dan kualitas pen-
gelolaan jurnal terutama dari aspek isi, ruang lingkup dan persyaratan ilmiah. Hal tersebut dilakukan juga dalam
rangka persiapan untuk pengajuan Akreditasi Jurnal pada ARJUNA. Selamat membaca!!

Salam,

Redaksi
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ASUHAN KEPERAWATAN KETIDAKSTABILAN KADAR GLUKOSA DARAH
PADA PASIEN DIABETES MELITUS
DENGAN FOKUS STUDI EDUKASI DIET DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAN
ANDI MAKKASAU KOTA PAREPARE

Ners Sukri', Petrus Taliabo?. Wawan Aswandi®
“Program Studi D-3 Keperawatan STIKES Fatima Parepare
E-mail: sukrihakim95@gmail.com

ABSTRAK

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang membutuhkan manajemen diri yang baik. Edukasi diet pada pasien
DM dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mengkonsumsi makanan sesuai dengan jumlah, jam dan
jenis dengan pengaturan pola makan yang telah diajarkan melalui edukasi dan pemberian leafiet. Tujuan peneli-
tian ini untuk mengetahui asuhan ketidakstabilan kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan
edukasi diet di Rumah Sakit Umum Daerah Andi Makkasau Kota Parepare. Metode yang digunakan dalam studi
kasus ini adalah metode deskriptif dengan pemaparan kasus. Sampel sebanyak 2 responden yang termasuk dalam
kriteria inklusi. Hasil pengkajian kedua pasien didapatkan data bahwa pasien pusing dan berkemih berlebihan,
cepat merasa dan lemas setelah melakukan aktivitas dikarenakan gula darah yang tinggi, dari hasil laboraturium
GDS 321 g/dl. Hasil pengkajian pasien II dapatkan data pasien mengalami ketidakstabilan kadar glukosa darah
yang menyebabkan cepat merasa Lelah dan lemas setelah melakukan aktivitas dan berkemih yang berlebihan.
Dari hasil laboraturium GDS 254 mg/dl. Setelah dilakukan tindakan keperawatan selama 3 hari pasien sudah
mulai beraktvitas kembali. Kesimpulan dari kasus pasien 1 dan pasien 2 adalah masalah teratasi. Untuk pene-
litian selanjutnya sebaiknya menggunakan analisis univariat dimana dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriktif.

Kata kunci : Diabetes Melitus, Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah, Edukasi Diet

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a disease that requires good self-management. Diet education in DM patients can increase
knowledge and ability to consume food in accordance with the amount, hour and type with dietary arrangements
that have been taught through education and leaflets. To determine the care for unstable blood glucose levels
in patients with type 2 diabetes mellitus with diet education at the Andi Makkasau Regional General Hospital,
Parepare City. The method used in this case study is a descriptive method with case presentation. A sample of 2
respondents who are included in the inclusion criteria. The results of the assessment of the two patients showed
that the patient was dizzy and urinated excessively, quickly felt and felt weak after doing activities due to high
blood sugar, from the GDS laboratory results of 321 g/dl. The results of the study of patient Il obtained data that
the patient experienced unstable blood glucose levels which caused him to feel tired and weak after doing exces-
sive activity and urinating. From the results of the laboratory GDS 254 mg/dl. After nursing actions for 3 days
the patient has started to return to activity. The conclusion of the cases of patient 1 andpatient 2 is that the prob-
lem is resolved. For further research, it is better to use univariate analysis which in this study uses a descriptive
method.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan sekelompok pe-
nyakit kronis yang progresif ditandai dengan pening-
katan kadar glukosa darah dan ketidakmampuan tubuh
untuk memproduksi metabolisme karbohidrat, lemak,
protein sehingga mengarah ke hiperglikemia (pening-
katan kadar glukosa darah). Diabetes melitus sering
didengar dengan sebutan “gula tinggi” baik oleh pasien,
masyarakat, maupun penyedia layanan kesehatan. Se-
hingga penyakit diabetes melitus sangat membutuhkan
bantuan medis berkelanjutan serta edukasi perawatan
secara mandiri pada pasien (Insana Maria, 2021).

Berdasarkan data IDF (2021), “prevalensi DM
global pada tahun 2019 diperkirakan 9,3% (463 juta
orang), naik menjadi 10,2% (578 juta) diperkirakan
pada tahun 2030 dan 10,9% (700 juta) juga pada tahun
2045, sedangkan di Indonesia jumlah kasus diabetes
melitus pada tahun 2019
mencapai 10,7 juta orang”.

Penyakit diabetes melitus adalah golongan
penyakit yang menempati urutan ke empat penyakit
tidak menular (Muhammad Jais et al.,2021). Dari ha-
sil Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan bahwa
prevalensi diabetes melitus pada penduduk dewasa di
Indonesia mencapai 6,9% di tahun 2013, lalu mening-
kat pada tahun 2018 menjadi 8,5%. Dari angka tersebut
menunjukkan bahwa sekitar 25% pasien diabetes men-
genal tentang penyakitnya.

Dari hasil data Riskesdas (2018), Provinsi Su-
lawesi Selatan jumlah prevalensi diabetes melitus se-
banyak 1,30%. Dari hasil data prevalensi diabetes me-
litus di Kota Parepare sebesar 1,59%, dan menempati
urutan kedua setelah Kabupaten Wajo 2,19% dari 24
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan.

Pada penyakit diabetes melitus terjadi ketidak-
stabilan kadar glukosa darah karena adanya penurunan
fungsi sel beta pankreas. Diabetes melitus dapat dibeda-
kan menjadi dua golongan yaitu Diabetes melitus tipe
I didapatkan keadaan seseorang dengan jumlah insulin
yang kurang akibat dari adanya kerusakan pada sel beta
pankreas, dan pada pasien diabetes melitus tipe II dapat
disebabkan karena resistensi insulin/kualitas insulin-

nya tidak baik. Sehingga pintu masuk sel tidak terbuka
sehingga glukosa dalam darah tidak dapat diabsorbsi.
Sehingga ketidakstabilan kadar glukosa darah dapat
disebabkan karena ketidakpatuhan dalam pola makan,
hal dalam pengobatan (Ginting Marinawati 2014).

Ketidakstabilaan kadar glukosa darah pada
diabetes melitus dapat di cegah dengan edukasi, tera-
pi gizi, latihan fisik, dan farmakologi. Edukasi yang
perlu diberikan pada penyakit diabetes melitus dengan
ketidakstabilan kadar glukosa darah adalah edukasi
tentang diet yang sesuai pola makan yang baik. dampak
dari ketidakstabilan kadar glukosa darah yaitu hiper-
glikemia. Hiperglikemia dapat memperburuk defisit
neurologik dan akan meningkatkan mortalitas, baik
pada hiperglikemia reaktif maupun pada diabetes me-
litus, karena pada kondisi iskemia akan timbul asidosis
laktat yang menyebabkan kerusakan neuron, jaringan
glial dan jaringan vaskular

Berdasarkan latar belakang diatas maka penel-
iti tertarik untuk melakukan studi kasus dengan judul
“Asuhan keperawatan ketidakstabilan kadar glukosa
darah pada pasien diabetes melitus dengan fokus studi
edukasi diet di Rumah Sakit Umum Daerah Andi Mak-
kasau Parepare”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah deskriptif, dalam
bentuk studi kasus. Penelitian diarahkan untuk mend-
eskripsikan atau menggambarkan bagaimana bagaima-
na penerapan asuhan keperawatan ketidakstabilan ka-
dar glukosa darah pada pasien diabetes melitus dengan
fokus studi edukasi diet di ruang Nusa Indah 2 Rumah
Sakit Umum Daerah Andi Makkasau Parepare.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
pasien ketidakstabilan kadar glukosa darah pada pasien
diabetes di Rumah Sakit Umum Daerah Andi Makka-
sau Parepare. Sampel diambil sebanyak 2 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
I. Pengkajian
Pasien I: Tn. H umur 70 tahun, suku bugis,

12
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Analisa Data

* Pasien mengatakan
sering buang air kecil

* Pasien mengatakan
sering merasa haus

* Pasien mengatakan
kurang nafsu makan

DO:

» Pasien terlihat lemah,

¢ Mulut tampak kering

* Terpasang infus RL 22
tetes permenit.

- TTV:

Tekanan Darah 130/100

mmHg, Nadi 82x/ menit,

suhu 36,4° C, Pernapasan

» Pasien Mengataka
berkemih yang terlalu
sering.

* Pasien mengatakan
cepat merasa lemas,
letih, setelah melaku-
kan aktivitas

» Pasien terlihat lesu

* mulut tampak kering.

» Terpasang infus RL 20
tetes

- TTV:

Tekanan darah 120/100

mmHg, nadi 86x/ menit,

Pasien | Pasien II Etiologi Masalah
DS: DS: Hiperglikemia Ketidakstabilan Kadar
* Pasien mengatakan » Pasien mengeluh pus- Glukosa darah
sering pusing ing 5 hari lalu

pasan 22 x/menit.

22 x/menit. suhu 36,2° C, pe
e Hasil laboraturim GDS [ Hasil laboraturium
321 g/dl. GDS 154 g/dl. rna-

bangsa Indonesia, agam Islam, pendidikan terakhir S1-
Sarjana dan saat ini sebagai seorang pensiunan Guru.
Mengeluh pusing dan sering berkemih sejak 1 Minggu
yang lalu, tidak memeriksakan diri ke pelayanan kes-
ehatan karena mencoba mengkonsumsi obat terlebih
dahulu. Satu minggu kemudian tiba-tiba wajah menjadi
dingin serta kepala terasa pusing dan sering buang air
besar.

Pasien II: Ny. M umur 52 tahun, suku bugis,
bangsa Indonesia, agama islam, pendidikan terakhir
S1-Sarjana dan saat ini bekerja sebagai seorang Guru.
Pasien mengeluh pusing 5 hari lalu dan berkemih yang
terlalu sering, juga mengatakan cepat merasa lemas,
letih, setelah melakukan aktivitas.

2. Diagnosa Keperawatan

Ketidaktabilan kadar glukosa darah berhubun-
gan dengan Hiperglikemia
3. Intervensi Keperawatan

Masalah keperawatan ketidakstabilan kadar

glukosa darah, tujuan dari intervensi yang dilakukan
intervensi adalah segala treatment yang dikerjakan oleh
perawat yang didasarkan pada pengetahuan dan penila-
ian klinis dalam mencapai luaran yang diharapkan.

Intervensi keperawatan yang diberikan kepada
Tn. H dan Ny. M berdasarkan Standar Luaran Kep-
erawatan Indonesia (SLKI), dan Standar Intervensi
Keperawatan Indonesia (SIKI), yaitu setelah dilakukan
tindakan keperawatan selama 3x24 jam diharapkan ke-
stabilan kadar glukosa stabil. Adapun tindakan kepera-
watan menurut SIKI, 2018 adalah sebagai yaitu identi-
fikasi kemampuan dan keluarga menerima informasi,
identifikasi tingkat pengetahuan saat ini, identifikasi-
kan kebiasaan pola makan saat ini dan masa lalu, jelas-
kan tujuan kepatuhan diet, anjurkan mempertahankan
posisi semi fowler (30-45 derajat) 20-30 menit setelah
makan ajarkan cara merencanakan makanan yang ses-
uai dengan program, rujuk ke ahli gizi dan dan sertakan
keluarga.
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4. Implementasi Keperawatan

Penulis melakukan implementasi pada Tn. H
dan Ny. M berdasarkan intervensi yang telah disusun
oleh penulis hal ini dilakukan untuk mempertahankan
dan memulihkan kesehatan pada pasien.
5. Evaluasi

Tn.H dan Ny. M setelah diberikan edukasi diet
diabetes melitus selama tiga hari berturut-turut ketidak-
stabilan kadar glukosa darah menjadi stabil keluhan
lemas akibat dari hiperglikemia menurun, berkemih
yang berlebihan menurun, merasa haus terus menerus
menurun, cepat merasa lelah atau lesu saat beraktivitas
menurun, pada 1 TTV: TD :130/100 mmHg, N : 82 x /
menit, RR : 22x/ menit, S : 36,4° C. Hasil laboraturim:
GDS 321 g/dl. Pada 2 TD : 120/100 mmHg, N : 86 x /
menit, RR : 22x/ menit, S : 36,2° C, Hasil laboraturim:
GDS 154 g/dl.

B. Pembahasan

Hasil pengkajian pada Tn.H dan Pada Ny.M di
dapatkan data bahwa kedua mengalami ketidakstabi-
lan kadar glukosa darah sehingga terjadi hiperglikemia
dan salah satu penyebabnya yaitu dari pola makan yang
tidak teratur.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang di-
lakukan Joel onszein (2015) kadar gula darah tinggi
merupakan akibat dari ketidakstabilan glukosa darah
dengan insulin yang beredar dalam tubuh. Insulin juga
dibutuhkan untuk mengangkut glukosa dari darah ke
sel tubuh yang pada nantinya akan digunakan sebagai
energi. Jika kadar insulin tidak cukup atau tidak bek-
erja secara efektif DM tipe 2 hal ini akan menyababkan
terjadinya hiperglikemia atau biasa disebut gula darah
tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifi-
kan pendidikan kesehatan tentang diet DM terhadap
tingkat pengetahuan pasien. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Sutiawati (2013) yang menyat-
akan bahwa ada pengaruh edukasi gizi terhadap penge-
tahuan pasien sebelum dan sesudah perlakuan.

Ketidakpatuhan terhadap diet pada DM menjadi
salah satu faktor risiko memperberat terjadinya gang-

guan metabolisme tubuh sehingga berdampak terhadap
kelangsungan hidup DM. Ketidakpatuhan diet akan
menyebabkan kadar gula darah pada DM menjadi tidak
terkendali sehingga menyebabkan terjadinya berbagai
komplikasi dan memperpendekharapan hidup (Phitri &
Widiyaningsih, 2013).

Sejalan dengan penelitian diatas DM masih ser-
ing mengabaikan dalam menjalankan program diet DM,
hal yang sering diabaikan dalam melakukan diet ada-
lah tidak mengurangi konsumsi makanan yang manis
meskipun telah menggunakan gula pengganti, jarang
mengkonsumsi sayuran, tidak berolahraga dan tidak
mengontrol berat badan (Bertalina, 2016).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
salah satu faktor ketidakstabilan kadar glukosa darah
yaitu pola makan yang tidak teratur dan dengan mem-
berikan edukasi diet sehingga membantu pasien dan
keluarga menstabilkan kadar glukosa darah dalam tu-
buh.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan asuhan keperawatan selama 3
hari masalah pasien 1 dan pasien 2 adalah teratasi. Men-
gatur pola makan merupakan salah satu tindakan yang
dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya ketidaksta-
bilan kadar glukosa darah.
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